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Pendahuluan

Nutrisi yang tidak terpenuhi pada kanak-

Abstract: Insufficient nutritional intake from the beginning of pregnancy until
the first two years of life has a significant effect on the child's growth and
development process, such as stunting. Stunting is the condition of a child
having a length or height that is lower or less than his age and has a value < -2
standard deviation. Malnutrition in children can inhibit the formation of brain
cells resulting in changes to the structure and function of the brain itself. This
will then have an impact on the child's cognitive development. The research
aims to determine the relationship between stunting and cognitive development
in children aged 2-5 years. The sample used in this research was toddlers aged
2-5 years, totaling 38 children. The research design used was cross-sectional
(cross sectional study). Data were analyzed using the Somers'D statistical test.
The research results found a relationship between stunting and cognitive
development in children aged 2-5 years. The conclusion is that children who
experience stunting will cause their cognitive abilities to decline.

Keywords: Children 2-5 years, cognitive development, stunting.
menjadi 17,0%, prevalensi wasting menurun dari

12,1% menjadi 7,1%. Hasil Survei Status Gizi
Bayi  Indonesia  (SSGBI)  menunjukkan

kanak dapat berdampak signifikan pada proses
tumbuh dan kembang anak seperti wasting dan
stunting (Rahmadhita, 2020). Menurut WHO,
stunting merupakan terganggunya
perkembangan pada anak disebabkan malnutrisi,
infeksi berulang dan stimulasi psikososial yang
tidak adekuat (Handayani, 2023). Stunting masih
menjadi masalah gizi utama di banyak negara,
termasuk Indonesia. Masalah ini terutama terjadi
pada kelompok balita. Kekurangan nutrisi jangka
panjang sejak awal kehamilan hingga dua tahun
pertama kehidupan dapat memiliki efek jangka
panjang dan jangka pendek pada pertumbuhan
serta perkembangan anak (Rahayu et al., 2018).

Hasil utama Riset Kesehatan Dasar
(Riskesdas) 2021, pada tahun 2013 - 2021,
stunting di Indonesia menurun dari 37,6%
menjadi 24,4%, diikuti underweight dari 19,6%
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prevalensi stunting menurun sekitar 2,8% -
21,6% pada tahun 2022. Namun, hasil tersebut
tidak memenuhi kriteria karena menurut WHO
batas maksimal yang dapat diterima untuk
stunting adalah 20%, atau seperlima, dari total
pertumbuhan balita di tempat tersebut. Angka
stunting di Sulawesi Selatan mencapai 27,02%,
menurut hasil Survei Status Gizi Bayi Indonesia
(SSGBI) 2022 oleh Kementerian Kesehatan Rl,
Sulawesi Selatan menempati urutan ke-10
dengan angka stunting tertinggi terjadi pada anak
kurang dari usia lima tahun (Munira, 2023).
Perkembangan kognitif adalah
peningkatan kemampuan anak dalam berfikir,
memahami dunia disekitarnya dan memperluas
pengetahuan. Perkembangan kognitif
berkembang sejalan dengan koordinasi gerak
tubuh  dalam mengeksplorasi  lingkungan,
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menjadikannya  faktor  terpenting  bagi
keberhasilan anak. Penyerapan nutrisi yang
diterima anak mempengaruhi fungsi otak anak
(Nazidah et al., 2022). Anak mengalami stunting
dan malnutrisi pada masa kanak-kanak
mengganggu metabolisme otak, terutama saat
anak masih dalam fase pertumbuhan, sehingga
hal ini berdampak pada perkembangan motorik
maupun kognitif anak (Yadika et al., 2019).

Bentuk lembar observasi DDST (Denver
Developmental Screening Test) menyatakan
anak dengan stunting derajat tertentu mengalami
gangguan perkembangan kognitif. Semakin lama
hal ini tidak ditangani, maka anak mencapai
tingkatan stunting paling berat (severe stunting)
(Arini et al., 2019). Mengacu pada berbagai
permasalahan diatas peneliti tertarik melakukan
penelitian terkait hubungan antara stunting
dengan perkembangan kognitif pada anak usia
2- 5 tahun di wilayah kerja Puskesmas
Tamamaung.

Bahan dan Metode

Tempat dan waktu penelitian

Penelitian berlangsung selama 1 bulan pada
Desember 2023 di wilayah  Puskesmas
Tamamaung.

Metode penelitian

Desain penelitian adalah cross sectional
secara analitik observasional. Sampel penelitian
adalah anak stunting usia 2-5 tahun. Sampel
diambil secara non-probability sampling melalui
consecutive sampling, dengan cara memilih
seluruh individu yang memenuhi kriteria
pemilihan, sehingga jumpah sampel tercukupi.
Sebanyak 38 anak di wilayah kerja Puskesmas
Tamamaung dan memenuhi kriteria inklusi dan
eksklusi peneliti.

Instrumen penelitian

Instrumen menilai stunting adalah dengan
mengukur tinggi dan berat badan anak. Untuk
tinggi badan diukur menggunakan microtoise
stature meter sedangkan untuk berat badan diukur
menggunakan timbangan digital. Instrumen
untuk menilai perkembangan kognitif anak usia
2-5 tahun menggunakan lembar observasi
mengacu pada Chairilsyah (2018) dengan
mengembangkan indikator dari  Peraturan

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia Nomor 137 Tahun 2014. Lembar
observasi ini dibagi menjadi 3 klasifikasi yaitu
untuk anak usia 2-3 tahun, 3-4 tahun dan 4-5
tahun terbagi menjadi beberapa pertanyaan
tergantung usia responden. Analisis data
menggunakan uji statistik non parametrik (uji
Somers’D). (Chairilsyah, 2018).

Hasil Penelitian

Analisis univariat
Usia responden

Responden yang berusia 2-3 tahun
sebanyak 21 orang (55,3%), responden berusia 3-
4 tahun sebanyak 12 orang (31,6%), dan 4-5
tahun sebanyak 5 orang (13,2%) seperti tersaji
pada tabel 1.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden
Berdasarkan Usia

No. Usia Anak Frekuensi (n) Presentase (%)

l. 2-3 Tahun 21 55,3

2. 3-4 Tahun 12 31,6

3. 4-5 Tahun 5 13,2
Total 38 100,0

Jenis kelamin

Responden laki-laki berjumlah 17 orang
(44,7%) dan perempuan 21 orang (55,3%). Data
lebih lengkap disajikan pada tabel 2.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Responden
Berdasarkan Jenis Kelamin

No.  Jenis Kelamin Frekuensi (n) Presentase (%’
1. Laki-laki 17 44,7
2. Perempuan 21 55,3
Total 38 100,0
Tingkat pendidikan
Responden dengan orang tua yang

berpendidikan rendah (SD, SMP sederajat)
berjumlah 29 orang (76,3%), dan berpendidikan
tinggi (SMA dan Perguruan Tinggi) berjumlah 9
orang (23,7%) (Tabel 3).

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Orang Tua Responden
Berdasarkan Tingkat Pendidikan
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No Tingkat Frekuensi  Presentase
*  Pendidikan (n) (%)
Rendah (SD,
L. SMP sederajat) 2 763
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Tinggi (SMA dan
2. Perguruan 9 23,7
Tinggi)
Total 38 100,0
Tingkat pekerjaan
Orang tua responden yang bekerja

berjumlah 20 orang (52,6%), dan tidak bekerja
berjumlah 18 orang (47,4%) seperti yang terlihat
pada tabel 4.

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Orang Tua Responden
Berdasarkan Tingkat Pekerjaan

No. Pekerjaan Frekuensi  Presentase
(n) (%)

1. Bekerja 20 52,6

2. Tidak Bekerja 18 47,4

Total 38 100,0

Gambar stunting pada anak usia 2-5 tahun

Responden yang mengalami stunting
dengan kategori sangat pendek yaitu 21 orang
(55,2%), dan responden kategori pendek 17 orang
(44,8%) seperti pada tabel 5.

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Gambaran Stunting
Pada Anak Usia 2-5 Tahun

Perkembangan kognitif pada anak usia 2-5 tahun
Respon sebagian besar termasuk dalam
kategori Mulai Berkembang (MB) sebanyak 20
orang (52,6%). Hasil penelitian lebih jelas
disajikan pada tabel 6.

Tabel 6. Distribusi Frekuensi Gambaran
Perkembangan Kognitif Pada Anak Usia 2-5 Tahun

No Perkembangan  Frekuensi Presentase
: Kognitif (n) (%)
Belum

L Berkembang (BB) o 23,7
Mulai

2. Berkembang 20 52,6
(MB)
Berkembang

3. Sesuai Harapan 6 15,8
(BSH)
Berkembang

4. Sangat Baik 3 7,9
(BSB)

Total 38 100,0

Analisis Bivariat

Hasil analisis pada tabel 7 diperoleh nilai p
sebesar 0,011 berarti terdapat hubungan
signifikan antara stunting dengan perkembangan
kognitif anak usia 2-5 Tahun di Wilayah Kerja

No Gambaran Frekuensi Presentase p o . .
" Stunting (n) (%) uskesmas Tamamaung. Hasil uji kontingensi
1. Sangat Pendek 21 552 korelasi didapatkan nilai r 0,415 bermakna
2. Pendek 17 44,8 kekuatan hubungan antara kedua variabel yaitu
Total 38 100,0 sedang.
Tabel 7. Hubungan Stunting Dengan Perkembangan Kognitif Pada Anak Usia 2-5 Tahun
Gambaran Stunting Total r
Sangat Pendek Pendek p
Belum Berkembang (BB) 6 3 9
Perkembangan Mulai Berkembang (MB) 14 6 20 0863 <001
Kognitif BerkembangSesuai Harapan (BSH) 1 5 6 ’ '
BerkembangSangat Baik (BSB) 0 3 3
Total 21 17 38
Pembahasan hubungan antar sel otak ditentukan oleh

Usia responden

Usia 2 - 3 tahun adalah usia dimana anak
mulai peka terhadap berbagai rangsangan, hal ini
merupakan tahap fundamental pertama dalam
pengembangan keterampilan kognitif. Sejak lahir
hingga usia 3 hingga 4 tahun, jumlah sel otak
meningkat pesat hingga mencapai miliaran sel.
Hubungan antar sel ditentukan oleh cara otak
dilatih. Kualitas dan kompleksitas dalam
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rangsangan yang diberikan lingkungan kepada
anak, jika seorang anak tidak menerima
rangsangan yang cukup selama masa tersebut
maka, pusat aktif otak menjadi terbatas (Pratiwi
et al., 2022). Kemampuan kognitif anak secara
keseluruhan berkembang sesuai usianya, namun
belum terstimulus dengan maksimal. Anak yang
mengalami  stunting akan mempengaruhi
perkembangan otak dan saraf sehingga
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menyebabkan penurunan perkembangan kognitif
anak, diantaranya anak akan lambat berpikir,
menjadi pelupa yang kemudian akan berdampak
pada kecerdasan maupun kemampuan anak
dalam memecahkan suatu masalah. Tingkat
kognitif  anak  stunting  ditinjau  dari
perkembangan kognitifnya. Pada anak laki-laki
cenderung malu ketika menjawab dan berpikir
lebih lama dibandingkan anak perempuan,
meskipun demikian, anak tersebut menjawab
semua pertanyaan meskipun jawabannya tidak
benar (Heri & Ariana, 2018).

Tingkat pendidikan

Tingkat pendidikan orang tua pada semua
tingkatan berhubungan dengan tumbuh kembang
anak. Namun, tingkat pendidikan ibu
memperlihatkan ada hubungan lebih dekat
daripada tingkat pendidikan ayah. Pekerjaan ibu
sangat penting untuk Kkesejahteraan dan
perkembangan serta kemajuan anak. Ibu dengan
tingkat pendidikan yang lebih rendah umumnya
akan mempengaruhi perilaku ibu dalam
mendapatkan asupan kesehatan yang dibutuhkan
anak mereka (Nurdin & Fakhri, 2020). Sejalan
dengan penelitian Kasumayanti & Elina (2020),
bahwa  tingkat pendidikan ibu  yang
berpendidikan tingkat tinggi (Sarjana) lebih
banyak daripada ibu dengan tingkat pendidikan
rendah yaitu SLTA /SMK dan SLTP/SMP,
dalam hal optimalisasi perkembangan kognitif
anak di Lumbai Perkanbaru.

Tingkat pekerjaan

Pekerjaan orang tua  memberikan
kontribusi terhadap perkembangan kognitif
karena semakin lama orang tua bekerja maka
semakin sedikit waktu yang mereka habiskan di
rumah bersama anak, sehingga hal ini dapat
mengurangi tingkat stimulasi kognitif yang di
terima anak yang pada akhirnya dapat
menghambat perkembangan kognitif anak. Hasil
penelitian ini menunjukkan pentingnya waktu
orang tua khususnya ibu bagi perkembangan
kognitif anak. 1bu yang bekerja di luar rumah
sering kali memiliki sedikit kesempatan untuk
menyelesaikan urusan keluarga daripada ibu
yang tidak bekerja. Hal ini akan berpengaruh
pada pola asuh yang diberikan orang tua dan pada
akhirnya tumbuh kembang anak menjadi
terganggu (Ony & Handayani, 2022).
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Gambar kognitif pada anak usias 2-5 tahun

Stunting lebih besar kemungkinannya
untuk masuk dalam kelompok anak yang
kemampuan kognitif rendah. Penyebabnya
karena kurangnya interaksi antara orang tua
responden dengan anaknya dan kurang tepat
memberikan stimulasi sesuai dengan usianya.
Perkembangan  dan  pertumbuhan  anak
dipengaruhi oleh pemberian asupan nutrisi pada
masa kanak-kanak. Hasil penelitian Erik et al.,
(202) menunjukkan stunting adalah gangguan
pada pertumbuhan fisik anak tidak sesuai dengan
usianya menyebabkan gangguan perkembangan
otak.  Stunting  menyebabkan  gangguan
pertumbuhan berupa rusaknya organ tubuh.
Salah satu organ dalam tubuh yang umumnya
cepat rusak karena kesehatan yang terus-menerus
terganggu adalah otak. Otak menjadi pusat
operasional yang terkait erat dengan reaksi anak
terhadap penglihatan, pendengaran, pemikiran,
dan gerakan.

Kekurangan zat gizi pada waktu yang lama
menyebabkan perubahan struktur dan fungsi otak
pada balita, kemudian berujung terganggunya
fungsi kognitif. Memang benar otak merupakan
pusat saraf yang sangat mempengaruhi reaksi
anak terhadap penglihatan, pendengaran,
berpikir dan bergerak. Perkembangan kognitif
sendiri merupakan kemampuan anak dalam
mengubah cara berpikirnya untuk meningkatkan
pengetahuan dan kemampuan berupa koneksi,
evaluasi dan musyawarah sehingga suatu
permasalahan dapat  diselesaikan dan
menciptakan hasil kerja (Erik et al., 2020).
Sejalan dengan Nirmala (2021), dimana stunting
dialami anak dapat mempengaruhi kinerja sistem
sarafnya sehingga berdampak pada
perkembangan kemampuan kognitif anak.

Kemampuan dasar menentukan
perkembangan kognitif anak sesuai dengan
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Nomor 137 Tahun 2014. Bagian dari
perkembangan kognitif yang diperkirakan
mencakup pembelajaran dan pemikiran Kritis,
penalaran yang koheren, dan penalaran
representatif. =~ Memperkirakan  peningkatan
kognitif ~ melibatkan  perangkat  sebagai
permainan edukatif sesuai ide yang diukur. Anak
mengalami  stunting memerlukan dukungan
orang tua dalam memberikan stimulasi sesuai
pada usia anak itu sendiri. Pemberian stimulasi
dalam lingkungan keluarga anak berkaitan
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dengan meningkatnya perkembangan kognitif
anak. Anak mempunyai perkembangan kognitif
yang cepat jika diberikan stimulasi cukup
dibandingkan anak yang tidak mendapatkan
stimulasi yang cukup. Stimulasi yang diberikan
oleh lingkungan anak akan memunculkan potensi
yang dimiliki anak.

Seiring bertumbuhnya anak, ia juga
memerlukan rangsangan dari lingkungan untuk
membantunya merespons lebih baik secara fisik
dan mental. Semakin banyak anak berinteraksi
maka keterampilannya akan semakin cepat dan
baik (Nirmala, 2021). Hasil studi ini tidak sama
dengan Yanti et al., (2021), dimana tidak ada
hubungan antara perkembangan kognitif dengan
stunting. Sebab, seluruh anak yang mengalami
stunting mempunyai perkembangan kognitif
sesuai usianya. Sementara itu, anak-anak dalam
data penelitian belajar secara online selama tiga
bulan (Maret — Juni), sehingga menyulitkan guru
untuk menilai dan memantau perkembangan
kognitif anak dan membuat penilaian menjadi
bias (Yanti et al., 2021).

Kesimpulan

Hubungan stunting dengan perkembangan
kognitif pada anak usia 2-5 tahun di wilayah
kerja Puskesmas Tamamaung, dapat disimpulkan
bahwa ada hubungan stunting dengan
perkembangan kognitif pada anak usia 2-5 tahun
di wilayah kerja puskesmas Tamamaung.
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